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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Tamtama Mulia Abadi”. Jenis penelitian 

ini adalah Kuantitatif yaitu suatu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara 

dua variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Tamtama Mulia Abadi. 

dengan menggunakan teknik sampel jenuh, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 44 responden diambil dari seluruh karyawan. Berdasarkan hasil uji t dan r 

square diperoleh bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap variabel kepuasan kerja karyawan. Nilai R Square yang diperoleh sebesar 

0,727. sehingga diperoleh KD = 72,7%. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebesar 

72,7% kepuasan kerja karyawan (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh lingkungan 

kerja. Sisanya sebesar 27,3% dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja. 

ABSTRACT: This research aims to determine "The Influence of the Work Environment 

on Employee Job Satisfaction at PT Tamtama Mulia Abadi”. This type of research is 

quantitative, namely research that asks about the relationship between two variables. 

The population in this study were employees of PT Tamtama Mulia Abadi. By using a 
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saturated sampling technique, the number of samples in this study was 44 respondents 

taken from all employees. Based on the results of the t and r square tests, it was found 

that the work environment had a positive and significant effect on employee job 

satisfaction variables. The R Square value obtained was 0.727. So that KD = 72.7% is 

obtained. This figure shows that 72.7% of employee job satisfaction (engagement 

variable) can be explained by the work environment. The remaining 27.3% is influenced 

by other factors that cannot be explained in this Research.  

Keywords: Work Environment, Job Satisfaction. 

 

Pendahuluan: Sumber daya manusia merupakan aset utama dalam sebuah perusahaan 

dan memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Kinerja dan 

produktivitas karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja, yang 

mencakup aspek fisik dan nonfisik. Lingkungan kerja yang kondusif dapat menciptakan 

suasana yang nyaman, meningkatkan semangat kerja, serta meminimalisir stres 

karyawan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menghambat kinerja 

dan menurunkan kepuasan kerja karyawan.   

Kepuasan kerja merupakan faktor penting yang dapat berdampak langsung pada 

produktivitas dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Kepuasan kerja yang tinggi 

akan menciptakan semangat kerja yang baik, mengurangi tingkat absensi, serta 

meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. Salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah lingkungan kerja. Seperti yang diungkapkan oleh 

Robbins (dalam Moyau, 2021), lingkungan kerja terdiri dari berbagai elemen yang 

dapat mempengaruhi karyawan, baik secara fisik maupun psikologis.  

 PT Tamtama Mulia Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi 

LPG. Dalam operasionalnya, karyawan dituntut untuk bekerja secara teliti dan efisien, 

terutama dalam hal pengelolaan dan distribusi gas elpiji. Namun, beberapa karyawan 

mengeluhkan kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung, seperti fasilitas kerja 

yang tidak memadai, ruang kerja yang sempit akibat banyaknya tabung gas elpiji, serta 

suasana kerja yang kurang kondusif. Hal ini dapat berpengaruh pada kepuasan kerja 

mereka, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja dan efektivitas perusahaan secara 

keseluruhan.   
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh 

mana pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Tamtama 

Mulia Abadi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

manajemen perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, sehingga 

dapat meningkatkan kepuasan dan produktivitas karyawan. 

Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengukur pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Tamtama Mulia Abadi. 

 

METODE PENELITIAN: Penelitian ini dilakukan di PT Tamtama Mulia Abadi, yang 

berlokasi di Jl. Bunga Herba 4 No.87, Sempakata, Kec. Medan Selayang. Waktu 

penelitian dimulai dari November 2024 hingga April 2025. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan PT Tamtama Mulia Abadi, yang berjumlah 44 orang. 

Sampel diambil menggunakan metode sampling jenuh, yaitu teknik di mana semua 

anggota populasi dijadikan sampel karena jumlahnya relatif kecil (kurang dari 100 

orang). Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif asosiatif. Metode ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel lingkungan kerja (X) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) dengan 

menggunakan analisis statistik. Teknik Pengumpulan Data Data dikumpulkan 

menggunakan metode berikut: 

Observasi Pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

karyawan. Kuesioner Menggunakan pertanyaan tertutup dengan skala Likert untuk 

mengukur variabel yang diteliti.Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

validitas dan radiabel untuk memastikan instrumen penelitian akurat dan konsisten. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik kolmogrv smirnov carlo. Uji 

Heteroskedastisitas menggunakan Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai 

apakah terdapatketidaksejajaran varians pada residual antar pengamatan dalam suatu 

model regresi. Ketika varians antar pengamatan seragam, disebut homoskedastisitas; 

sebaliknya, jika varians berbeda, disebut heteroskedastisitas, uji regresi linear sederhana 

dilakukan untuk mengetahui arah hubunganantara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah positif atau negatifdan untuk memprediksi nilai dari variabel 
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dependen apabila nilai variabelindependen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear 

Y = a + bX + e 

 Keterangan: Y 

 : Variabel terikat (Kinerja Karyawan)  

 a : Konstanta  

 b : Koefisien Regresi X :  

Variabel bebas (Kompetensi)  

 e : Error term 

uji hipotesis  

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel  independen 

terhadap variabel dependen. 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model  dalam 

menjelaskan variabel dependen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL 

Hasil analisis regresi yang diperoleh yaitu: 

Y =11,948 + 1,909X 

Dari hasil persamaan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini: Konstan 

sebesar 11,948 dapat diartikan bahwa (Kepuasan Kerja Karyawan) Y akan tetap bernilai 

sebesar 11,948 pada saat Lingkungan Kerja (X) dengan kata lain apabila karyawan tidak 

melihat tingkat Lingkungan Kerja (X) maka Kepuasan Kerja Karyawan 11,9 %. 

Tabel 1. Hasil uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,948 6,259  1,909 ,063 
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LINGKUNGAN 

KERJA 
,656 ,168 ,517 3,911 ,000 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA KARYAWAN 

Sumber : SPSS 25 

        Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung yakni sebesar 3.911 dan nilai ttabel = 

1.682 dengan menggunakan signifikan 5% df = n-k-1 (df= 44-1-1 = 42). Nilai thitung 

3,911 dan ttabel = 1,682 dapat diartikan bahwa nilai thitung > ttabel  dan hipotesis diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,517a ,727 ,749 ,350 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA 

Sumber SPSS 25 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi dilihat dari nilai Rsquare 

yakni sebesar 0,727 yang bermakna bahwa variabel Lingkungan Kerja  (X) memberikan 

pengaruh terhadap variabel terikat Kepuasan Kerja Karyawan (Y) sebesar 72,7% 

sedangkan sisanya 27,3 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel dalam 

penelitian ini. 

2. PEMBAHASAN: Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji 

signifikansi pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dengan menggunakan 

statistik uji t dapat dilihat pada tabel 4.23 bahwa diperoleh t hitung sebesar 3,911 

signifikan terhadap t sebesar 0,000. Karena t hitung  t tabel (3,911  1,682) atau 

signifikansi t  5% (0,000  0,05) berdasarkan hasil analisis sederhana pada variabel 

bebas (X) lingungan kerja dan variabel terikat (Y) kepuasan kerja maka hasil ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja.  



 

264.6 

 

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, dapat dilihat nilai Adjusted R 

Square yang diperoleh sebesar 0,727. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebesar 

72,7%. Kepuasan kerja karyawan (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh lingkungan 

kerja. Sisanya sebesar 27,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor motivasi, 

pelatihan dan fasilitas kerja yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini 

           Selain itu, terdapat beberapa hasil penelitian relevan yang memperkuat hasil 

penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Lulu Novena Sitinjak (2018) Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT. 

Mitra Pinasthika Mustika Rent Tangerang Selatan) Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, dan dokumentasi. Metode analisis data 

menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial (uji 

asumsi klasik, analisis linear berganda dan uji hipotesis dengan uji F dan uji T. 

Berdasarkan analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial pada penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa semakin meningkatnya Lingkungan Kerja Fisik 

dan Lingkungan Kerja Non Fisik dalam perusahaan, maka semakin meningkat pula 

Kepuasan Kerja Karyawan. 

Adapun hal yang menjadi perbedaan dengan penelitian sebelumnya ialah dimana 

pada penelitian ini lingkungan kerja menjadi variabel bebas dan kepuasan kerja 

karyawan menjadi variabel terikat, sedangkan pada beberapa peneltian sebelumnya 

lingkungan kerja menjadi variabel bebas yang terdiri dari lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non-fisik. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan beberapa 

penelitian lainnya adalah dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel-variabel yang berkaitan dengan 

kepuasan kerja pegawai Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sistem lingkungan 

kerja di PT Tamtama Mulia Abadi akan mengalami perubahan-perubahan yang positif 

bagi kepuasan kerja karyawan, karena kemampuan dan keterampilan yang akan 

semakin meningkat pada pegawai dengan adanya pengembangan lingkungan kerja 

seperti ini. 
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KESIMPULAN: Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT Tamtam Mulia Abadi maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji signifikansi pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dengan menggunakan statistik uji t 

diperoleh t hitung sebesar 3.911 signifikan terhadap t sebesar 0,000. Karena t 

hitung  t tabel (3,911  1,682) atau signifikansi  5% (0,000  0,05) 

berdasarkan hasil analisis sederhana pada variabel bebas (X) lingungan kerja dan 

variabel terikat (Y) kepuasan kerja maka hasil ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

2. Hasil analisis regresi sederhana membuktikan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Apabila lingkungan 

kerja diperhatikan, maka kepuasan kerja juga akan meningkat pada karyawan. 

3. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, dapat dilihat nilai Adjusted R 

Square yang diperoleh sebesar 0,727. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

sebesar 72,7%. Kepuasan kerja karyawan (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh 

lingkungan kerja, sisanya sebesar 27,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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